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Abstrak
 

Dalam disertasi ini saya ingin menunjukan pola-pola pemolisian di Polres Batang adalah produk saling

mempengaruhi secara timbal balik antara polisi dengan corak masyarakat dan kebudayaannya yang

didorong adanya kekuatan polisi untuk melaksanakan pemolisian maupun adanya dorongan masyarakat

untuk mendapatkan rasa aman atau keamanan; dan corak pemo1isiannya bervariasi antara satu masyarakat

dengan masyarakat Iainnya di wilayah Kabupaten Batang Propinsi Jawa Tengah.

 

Suatu masyarakat dapat bertahan dan berkembang bila ada produktititas. Yaitu warganya dapat

menghasilkan sesuatu produk atau setidak-tidaknya dapat menghidupi dirinya sendiri. Dan bagi yang tidak

produktif akan menjadi benalu. Dalam proses produktivitas tersebut ada berbagai ancaman, gangguan yang

dapai mengganggu bahkan mematikan produktivitas. Untuk melindungi atau menjaga warga masyarakat

dalam melaksanakan produktivitasnya diperlukan adanya aturan, hukum maupun norma-norma. Untuk

menegakkannya Serta mengajak warga masyarakat untuk mentaatinya diperlukan institusi yang

menanganinya salah satunya adalah polisi.

 

Hubungan polisi dengan masyarakat adalah saling mempengaruhi dan saling menyesuaikan sehingga pola-

pola pemolisiannya bervariasi antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Pola-pola pemolisian

tersebut merupakan tindakan berpola yaitu cara kerja pemolisian yang dilakukan secara berulang dari waktu

ke waktu untuk menangani berbagai masalah yang sama yang mengacu dari corak masyarakat dan

kebudayaannya sebagai pola tindakan. Pola tindakan yang digunakan sebagai acuan pemolisian adalah

undang-undang, petunjuk pelaksanaan maupun corak masyarakat dan kebudayaan yang diinterpretasi oleh

pimpinan kesatuan dalam kebijakan-kebijakan maupun strategi-strategi pemolisian. Kebijakan dan strategi

pemolisian terwujud dalam bentuk operasi kepolisian yang mencakup operasi rutin, operasi khusus maupun

operasi insidentiI. Masing-masing dari ketiga operasi tersebut dilaksanakan dalam tingkat manajemen

maupun tingkat operasional atau tingkat petugas pelaksana. Pemolisian tingkat manajemen berhubungan

dengan cara bagaimana tingkat operasional dirumuskan dan dilaksanakan Adapun pemolisian tingkat

operasional atau tingkat petugas pelaksana adalah tindakan-tindakan untuk melayani atau merespon

kebutuhan masyarakat, maupun menagani berbagai masalah sosialyang berkaitan dengan keamanan.

 

Pemolisian di Polres Batang dalam disertasi ini dikategorikan dalam pemolisian tingkat Polres maupun

tingkat Polsek. Pemolisian tingkat Polres yang diteliti adaiah pola tindakan dan tindakan-tindakan berpola

dari para petugas kepolisian dalam melaksanakan operasi kepoIisian, baik tingkat manajemen maupun

tingkat operasional. Yang dilaksanakan dalam Satun Fungsi Teknis Kepolisian (Intelejen keamanan, Reserse

kriminil, Samapta, Lalu lintas) maupun Bagian (Bagian Operasi dan Bagian Pembinaan Kemitraan).

Pemolisian tingkat Polsek dalam disertasi ini adalah pemolisian lokal yang melihat hubungan polisi dengan

corak masyarakat dan kebudayannya di daerah kecamatan sebagai studi kasus. Yang dikategorikan
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berdasarkan corak lingkungan masyarakat yang dilayaninya yang mencakup daerah : kota, pantai, pertanian

dan perkebunan maupun sekitar hutan.

 

Pemolisian di Polres Batang adalah produk interpretasi Kapolres terhadap kebijakan-kebijakan, perintah-

perintah pimpinan, undang-undang, norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, corak masyarakat dan

kebudayaannya maupun gangguan kamtibmas yang terjadi dalam masyarakat. Interpretasi Kapolres tersebut

merupakan kebijakan Kapolres yang digunakan sebagai pola tindakan dan dilaksanakan melalui operasi

kepolisian baik operasi rutin, operasi khusus maupun operasi insidentil yang coraknya reaktif atau

pemolisian untuk jangka pendek yang dikategorikan pemolisian konvensional dalam birokrasi yang Iebih

menekankan ciri patrimonial daripada ciri modern dan kebudayaan organisasi yang menjadi pola tindakan

para petugas kepolisian ditandai adanya nubungan patron-klien dengan corak hubungan kepercayaan secara

personal.

 

Secara garis besar hubungan antara polisi dengan masyarakat yang berkaitan dengan pernoiisian di Polres

Batang, gejala-gejala yang dapat digunakan untuk memahami pola-polanya adalah melalui hubungan polisi

dengan masyarakat Panama; hubungan polisi dengan masyarakat yang mempunyai posisi relatif seimbang.

Di mana antara polisi dengan masyarakat bisa bersama-sama atau bekerja sama umuk menyelesaikan

berbagai masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat. Pada posisi yang tidak seimbang, di mana polisi

lebih mendominasi kehidupan rnasyarakat atau sebaliknya masyarakat mendominasi tugas-tugas polisi.

Dalam posisi yang tidak seimbang tersebut yang ada adalah kesewenang-wenangan dari satuan yang

mendominasi, dan hubungan yang ada hanya bersifat superisial atau pura-pura saja dan cenderung korup.

 

Polisi adalah produk dari masyarakatnya. Bila masyarakatnya menekankan pentingnya hubungan patron-

klien yang bercorak antar-pribadi maka kebudayaan polisi akan ditandai oleh patron-klien yang berdasar

pada hubungan personal. Korupsi dan kolusi serta nepotisme yang berlaku dalam masyarakat akan berlaku

juga dalam polisi. Dan bagi anggota polisi yang menentangnya akan tergusur dan tidak dapat

mengembangkan karier serta kesejahteraan hidupnya.


